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ABSTRAK

Isu lingkungan hidup mulai menjadi pembicaraan internasional setelah terjadinya perang
dingin dimana negara-negara mulai sadar akan pentingnya lingkungan hidup. Hadimya
industrialisasi membuat bertambahnya jumlah populasi meny ebabkan jumlah penggunaan
sumber daya alam semakin berlebihan. Hal ini  menyebabkan penurunan kualitas
lingkungan hidup. Rusaknya lingkungan berpengaruh pada keberadaan berbagai jenis
satwa liar. Deforestasi hutan menjadi ancaman kepunahan bagi satwa liar Khususnya satwa
primata Karena hilangnya habitat. Populasi primata di Indonesia saat ini tengah
menghadapi ancaman penurunan akibat penyempitan  habitat dan perburuan  liar.
Berdasarkan data dari IUCN di Indonesia terdapat 34 spesies primata endemik dengan
status Endangered atau terancam punah, CITES (Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora) menggolongkan spesies flora dan fauna
dalam dua Kkategori, yaitu Apendiks | dan Apendiks 1I. Untuk mencegah terjadinya
kepunahan, satwa primata endemik Indonesia memerlukan perlindungan  khusus.
Kehadiran Non-Govermental Organization (NGO) yang memberi perhatian pada masalah
konservasi satwa dapat membantu pemerintah dalam Konservasi primata endemik di
Indonesia. Salah satu NGO yang fokus terhadap konservasi satwa liar yang terancam
punah yakni The Aspinall Foundation-Indonesia Program (TAF-IP). Penulis tertarik untuk
menganalisis bagaimana peran TAF-IP dalam konservasi primata endemik yang terancam
punah di Indonesia. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori peran NGO oleh
David Lewis dan Nazneen Kanji yang terdiri dari tiga peran yakni implementers, catalyst
dan partnership. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa TAF-IP telah memenuhi ketiga peran NGO
berdasarkan teori yang dikemukakan olch David Lewis dalam konservasi primata endemik
yang terancam punah di Indonesia.

Kata Kunci : Isu Lingkungan, Konservasi, Non-Govermental Organization (NGO),
Primata Endemik.
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ABSTRACT

Environmental issues began 1o become an international conversation afier the cold war

where countries began to realize the importance of the nature environment. The presence
of industrialization makes the increasing number of populations causes the amount of use
of natural resources increasingly excessive. It causes a decrease in environmental quality.
Environmental damage affects the existence of various types of wildlife. Deforestation is

a threat of extinction for wildlife, especially primate animals due to habitat loss. Primate
populations in Indonesia are currently facing the threat of decline due to habitat
constriction and poaching,

based on data from the IUCN in Indonesia there are 34
endemic primate species with Endangered or threatened status. CITES (Convention on
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and F. lora) classifies plants and
animals species in two categories, namely Appendix | and Appendix 11. To prevent
extinction, Indonesia's endemic primates require special protection. The presence of Non-
Governmental Organizations (NGO) that are concerned with animal conservation issues
can help the government in the conservation of endemic primates in Indonesia. One NGO
that focuses on endangered wildlife conservation is The Aspinall Foundation-Indonesia
Program (TAF-IP). Aut

hor is interested in analyzing how the role of TAF-IP in the

conservation of endemic endangered primates in Indonesia. The theory used in this
research is the NGO role theo

ry by David Lewis and Nazneen Kanji which consists of
three roles namely implementers, catalysts and parinerships. The method used is
descriptive qualitative method. The results of this research show that TAF-IP has Sulfilled

the three roles of NGO based on the theory proposed by David Lewis in the conservation
of endemic endangered primates in Indonesia.

Keywords: Environmental Issues, Conservation, Non-

Governmental Organization
(NGO), Endemic Primates

Dosen Pembimbing 11

(o

Indah Winarti, M.Si

NIP. 198904112019031013

Disetujui oleh,

vii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur saya panjatkan kepada Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia nya yang

telah memberikan kesehatan dan kekuatan sehingga saya masih diberikan kesempatan

untuk menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan dalam rangka memenubhi

salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana dalam bidang llmu Hubungan Internasional

pada Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik, Universitas Sriwijaya. Saya menyadari bahwa

tanpa bantuan dan bimbingan berbagai pihak di masa perkuliahan sampai masa

penyusunan skripsi ini sangatlah sulit bagi saya. Oleh karena itu, saya mengucapkan

banyak terima kasih kepada :

1.
2.
3.

Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT,;

Bapak Prof Dr Taufik Marwa, SE. M.Si, selaku rektor Universitas Sriwijaya;
Prof. Dr. Alfitri.,M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya;

Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si selaku Ketua Jurusan llmu Hubungan
Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya;

Bapak Ferdiansyah Rivai, S.IP., MA selaku Sekretaris Jurusan Ilmu Hubungan
Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik, Universitas Sriwijaya
sekaligus selaku dosen pembimbing ;

Ibu Indah Winarti selaku pembimbing eksternal yang telah menyediakan waktu,
tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan dalam penyusunan skripsi ini;
Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si selaku penguiji |, dan Bapak Muh. Nizar Sohyb,
S.IP., MA selaku penguji 11, terima kasih atas masukan dan arahan yang diberikan
terkait penyusunan skripsi ini;

Bapak Dr. Muchammad Yustian Yusa, S.S., M.Si selaku dosen pembimbing
akademik yang telah memberikan arahan dan saran terkait rencana penyusunan
skripsi ini;

Segenap jajaran Bapak dan Ibu dosen atas segala ilmu, bimbingan dan masukan
yang telah diberikan selama menjalani perkuliahan. Serta para staf Jurusan llmu
Hubungan Internasional Fakultas lImu Sosial dan Illmu Politik, Universitas
Sriwijaya terutama Mba Sisca yang telah membantu urusan administrasi

penyusunan skripsi ini;

viii



10.

11.

12.

13.

14.

Bapak Made Wedana selaku Country Direktor TAF-IP yang telah memberikan
arahan dan masukan terkait penyusunan skripsi ini. Serta Pak Hafiz, Mas Adib dan
Ibu Via selaku staf Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera
Selatan yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini;

Kedua orang tua penulis Ibu Dewi Marlina dan Bapak Abdul Hamid yang telah
memberikan banyak kasih dan sayang serta doa dan dukungan, terima kasih atas
segala pengorbanan dan perjuangan yang tak terhingga;

Arya Chandra Aljabaru terima kasih telah menjadi bagian penuh makna pada masa
perkuliahan ini, terima kasih atas perhatian dan dukungan yang diberikan selama
ini semoga dunia senantiasa menjagamu di mana pun kamu berada;
Sahabat-sahabat penulis dari masa putih abu-abu Dea Izmi Riantini, Miftahul
Jannah, Nadira Heryanti, Yuliana Mega Putri, Nizaria, Febby Audria, Septia Dwi
Cahyani, Kasman, dan Syafikri. Sahabat dan teman seperjuangan masa
perkuliahan Nova Ladiansi, Nabila Rasigah Putri, Muthmainnah, Nailatul
Ramadanti, Siti Fatimah, Dzaky Tsabitah, Wais Fathurrohman, Abdul Azis, Abil
Pratama Syahputra, Restu Ramadhan Putra, Afifah, Icha, Clarisa, Elvina, Safera,
Shofy, Pebby, Fajar, Ridho, Niko, Ariq, Hafiz, Tiara, Siska, Dina dan seluruh
teman-teman HI 2020. Sahabat Cuan penulis Annisa Galuh, Aprilia Sasmita,
Kristina, Marcella, Naila Farahandriyani, dan Citra Serta Sahabat Voluntir TAF-
IP Sumatera Selatan Elda, Fatma, dan Yunita terima kasih telah memberikan
dukungan, canda tawa dan menjadi tempat mencurahkan segala keluh kesah hingga
pada masa akhir perkuliahan ini menjadi lebih menyenangkan dan terasa lebih
ringan;

Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu
penulis baik secara langsung maupun tidak langsung pada penyusunan skripsi ini.
Akhir kata, semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah dicurahkan.
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan Ilmu

Hubungan Internasional.



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..o i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ... i
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS ..o iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t Y
ABSTRAK ettt b et et nar e be e vi
ABSTRA CT ettt b et nae e nes Vil
KATA PENGANTAR .ttt viii
DAFTAR IST oottt bbb e bt s be e et e e sbe e e nbe e sabeebeesnee s X
DAFTAR TABEL ...ttt Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt e Xiii
DAFTAR SINGKATAN ...ttt neeenne e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ettt XV
BAB | PENDAHULUAN. ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang ......cccooveoieiieiic e 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN .....c.oiiiiiiiice e 3
1.3 TUjuan Penelitian .........ccoooveiieiicic e 3
1.4 Manfaat Penelitian ........cccooiiiiiiiiiiee e 4
1.4.1 MaNTAAE TEOTITIS. ...cveiuieieeeeie et 4
1.4.2 MaNTAAt PrakEiS ........coviiiiiiieie et 4
BAB I TINJAUAN PUSTAKA Lttt st s 5
2.1 Penelitian TerdahUIU...........coooiiiiiiiii s 5
2.2 Kerangka Teori dan KONSEPLUAL ...........c.ccoiiiiieiiinieiei s 9
2.2.1 Non-Governmental Organization (NGO)........c.coouriiieieneieniseseseeeeeeee e 9
2.2.2 Peran Non-Governmental Organization (NGO)........cccccceevviivievie e, 10



2.3 ATUN PENEIITIAN ..ottt e e e e e e e et e e e e e e 12

2.4 ArgumENtasi UtaAMa..........coueiieiiiieiiere et ra e e e nne s 12
BAB [l METODE PENELITIAN ..ot 13
3.1 DeSaiN PENEIITIAN ..o 13
3.2 DEFINIST KONSEP ...ttt 13
3.3 FOKUS PENEIITIAN. ..ottt 14
B4 UNIEANAIISIS ... 16
3.5 Jenis dan SUMDET Data.........c.coeieiiiiiiiisieieeee e 16
3.6 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccooiiiiiiiiiieie e 17
3.7 Teknik Keabsanan data...........cccoeririiiiiiiiieiee e 17
3.8 Teknik ANAlISIS ALA .........ccveieriiiieisieie e 17
BAB IV GAMBARAN UMUM .......ooiiiiiiii et 19
4.1  Sejarah The Aspinall Foundation (TAF) ..o 19
4.2 The Aspinall Foundation di INONESIa...........cccccovevveieiieirce e 22
4.3 Primata Endemik di INONESIA .......c.coviuiiieieiiiiiieee e 23
BAB V PEMBAHASAN ...ttt n e 28
5.1  Peran IMPIEMENLEIS......c.iiiee ettt ere s 28
5.2 Peran CatalysSt.........cooouiieiiiiie e 33
5.3 Peran Partnership ... 36
BAB VIPENUTUP ...t 43
6.1 KESIMPUIAN ... 43
0.2 SAIAMN....iiiiiiiet ettt nne s 44
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt sttt st e sbe e nbe et e eneee e 45
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ttt 47

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian TerdahUIU..........cooo oot 5
Table 3.3 FOKUS PENEIITIAN ...ttt 14
Table 4.3 Pesebaran dan Status Konservasi Pimata Endemik di Indonesia..................... 24

xii



Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar
Gambar

Gambar

DAFTAR GAMBAR

1. ATUE PENEIITIAN ... 12
2. TAF Working Around the WOrld...........cccoooiiiiiiiiiiecec e 20
3. Data Deforestasi Hutan di INAONESIA .........cccoeveriiiniiiieeee e 26
4. Kegiatan Kampanye Siamang on The Street ..........cccoccvvvevivive v, 34
5. Program Edukasi 0leh TAF-IP ..o 35
6. Kegiatan Pelatihan Pemeriksaan Medis Satwa ...........ccccoovvveiiennnicininenienn 37
7. Voluntir Edukasi TAF-IP Sumatera Selatan..........cccccooeveviieneniniienieen 39
8. Kegiatan Seminar Konservasi TAF-IP Sumatera Selatan ...............cccccoco..... 40
9. Kegiatan Pelatihan Peningkatan SDM dalam Konservasi...............ccccoveuve.ne. 41
10. Kunjungan Kerja Sama TAF-IP dan FMIPA Biologi UNILA..................... 42
11. Dokumentasi Wawancara dengan Narasumber ............ccoccocvovninieeienennn, 64
12. Dokumentasi Wawancara dengan Narasumber .............cccooevveveieevnennene, 64
L13WEDSITE TAF ..ottt 65
14, WeDSIte KSDAE .........ci ettt 65

Xiii



DAFTAR SINGKATAN

AKDN : Aga Khan Development Network

BBKSDA : Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam

BKSDA : Balai Konservasi Sumber Daya Alam

CITES :Convention on International Trade in Endangered Species of Wild

Fauna and Flora

FMIPA : Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

IHED . International Institute for Environment and Development
IUCN - International Union for Conservation of Nature and Natural Resources
KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia

KLHK : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

KSDAE : Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem

MOU : Memorandum of Understanding

MSP : Memorandum Saling Pengertian

NGO : Non-Governmental Organization

PKSL : Perjanjian Kerja Sama Lingkungan

PRS : Pusat Rehabilitasi Satwa

SDM : Sumber Daya Manusia

SM : Suaka Margasatwa

TAF : The Aspinall Foundation

TAF-IP : The Aspinall Foundation-Indonesia Program

UPT - Unit Pelaksana Teknis

WWF : World Wide Fund For Nature

YIARI : Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitasi Indonesia

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Permohonan Surat 1zin Penelitian ..., 48
Lampiran 2. Surat Izin Masuk Kawasan Konservasi (SIMAKSI) ......c.ccccovviiviniiiennnn 49
Lampiran 3. MoU Kerja Sama TAF-IP dengan KLHK ... 50
Lampiran 4. Hasil WaWANCAIE ...........ccveieiieieiie sttt sna e s 53
Lampiran 5. Dokumentasi Pengumpulan Data............cccoeiiriniiiiiiienesecseseseeeee, 64
Lampiran 6. Hasil Cek PIAgIASI .......cc.coiiiiiiiiiiicicece e 66

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu hubungan internasional merupakan salah satu percabangan dari ilmu sosial
yang paling dinamis jika disejajarkan dengan berbagai cabang ilmu sosial lainnya. Dengan
pergerakan yang terus menerus berkembang menyebabkan terjadinya perluasan lingkup
kajian. Pada awalnya ilmu hubungan internasional hanya fokus pada isu kajian politik dan
militer, namun cakupannya kemudian melebar membahas isu non militer melampaui sekat-
sekat negara. Salah satu isu non militer yang terdapat pada ilmu hubungan internasional
salah satunya adalah isu lingkungan hidup (Hadiwinata, 2017).

Isu lingkungan hidup mulai menjadi pembicaraan internasional setelah terjadinya
perang dingin dimana negara-negara mulai sadar akan pentingnya lingkungan hidup bagi
kehidupan di masa yang akan datang. Namun hadirnya industrialisasi dan terus
berkembangnya manusia yang membawa ke arah bertambahnya jumlah penduduk yang
terjadi setiap tahun menyebabkan jumlah penggunaan sumber daya alam semakin berlebihan
yang menyebabkan penurunan kualitas lingkungan yang berimbas pada munculnya
permasalahan lain (Owen, 2001).

Rachel Carson pada bukunya yang berjudul Silent Spring memberikan gambaran
tentang rusaknya lingkungan yang berpengaruh pada keberadaan berbagai jenis satwa liar
(Halim, 2022). Hal ini juga terjadi di Indonesia dimana deforestasi hutan menjadi ancaman
kepunahan bagi satwa liar karena hilangnya habitat kemudian perburuan liar untuk

dipelihara mengakibatkan satwa liar berada di luar habitatnya, sehingga mempengaruhi



proses perkembangbiakan satwa liar dan berakibat pada penurunan jumlah populasi
(Ruskhanidar, 2017).

Indonesia mempunyai sejumlah 59 spesies primata dengan 11 genus yang berbeda.
Populasi primata di Indonesia saat ini tengah menghadapi ancaman penurunan akibat
penyempitan habitat dan perburuan liar (Ruskhanidar, 2017). Ancaman tersebut akan
menjadi faktor penyebab dari terancam punahnya primata endemik Indonesia jika terus
menerus terjadi. Endemik artinya primata asli yang hanya bisa di jumpai dan bertumbuh
kembang dengan alami di sana.

Menurut IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural
Resources) (2020) di Indonesia terdapat 34 spesies primata endemik dengan status
Endangered atau terancam. Kemudian Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora (CITES) menggolongkan spesies dalam dua kategori, yaitu
Apendiks I dan Apendiks I1. Apendiks I artinya daftar spesies yang tidak diperbolehkan pada
segala jenis perdagangan internasional. Apendiks Il artinya daftar spesies yang tidak
terancam namun jika diperdagangkan secara terus menerus tanpa pengaturan beresiko
terancam.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) dalam upaya melindungi satwa liar dari ancaman kepunahan telah menetapkan
ketentuan mengenai konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya pada Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1990 Pasal 21 ayat 1 tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistemnya. Meskipun Satwa liar sudah dilindungi secara hukum perdagangan satwa liar
untuk peliharaan masih saja terjadi. Dalam hal ini untuk mencegah terjadinya kepunahan
terhadap satwa liar khususnya satwa primata endemik Indonesia memerlukan perlindungan

khusus. Kehadiran Non-Governmental Organization (NGO) yang menaruh perhatian pada



masalah konservasi dan kesejahteraan satwa dapat membantu pemerintah dalam upaya
konservasi satwa liar terutama primata endemik di Indonesia.

Sebagai negara yang demokratis Indonesia membuka kesempatan untuk saling
bertukar pemikiran serta menjalin kerja sama dengan negara lain. NGO menjadi salah satu
mitra pemerintah dalam menjalankan program pembangunan diberbagai bidang.
Kementerian luar negeri menjadi pintu utama masuk NGO ke Indonesia. dimana
beroperasinya NGO di Indonesia menjadi salah satu sarana kerja sama antara Indonesia
dengan negara lain. Hal ini diatur dalam Undang-undang Nomor 37 tahun 1999 dan Undang-
undang Nomor 17 tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan (Kementerian Luar
Negeri Republik Indonesia, 2024). Salah satu NGO yang fokus terhadap konservasi satwa
liar yang terancam punah yakni The Aspinall Foundation (TAF).

1.2 Rumusan Masalah

Deforestasi dan perburuan liar di Indonesia mengancam populasi satwa primata
terutama primata endemik, pemerintah dalam memberikan perlindungan terhadap satwa
primata yang terancam memberikan peluang bagi NGO untuk terlibat dalam upaya
konservasi satwa primata, salah satunya TAF-IP. Dengan rumusan masalah yang dihadirkan
“Bagaimana peran The Aspinall Foundation Indonesia Program (TAF-IP) dalam konservasi
primata endemik yang terancam punah di Indonesia?”

1.3 Tujuan Penelitian

NGO dalam menjalankan kegiatannya untuk menuju kearah perubahan yang lebih
baik memiliki tiga peran yakni peran implementers, peran catalyst dan peran partnership.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran The Aspinall Foundation
Indonesia Program (TAF-IP) dalam upaya Konservasi primata endemik yang terancam

punah di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pemerhati ilmu
hubungan internasional untuk melakukan penelitian dimasa yang akan datang.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tentang penelitian yang memiliki
hubungan dengan peran Non-Governmental Organization (NGO) sebagai mitra dari

pemerintah dalam konservasi primata endemik yang terancam punah di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi seluruh pihak
yang berkepentingan dalam upaya menangani isu konservasi. Isu konservasi yang

dimaksud dalam penelitian ini yaitu keamanan bagi primata endemik di Indonesia.
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